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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk manganalisis perbedaan profitabilitas sebelum dan 

sesudah akuisisi. Rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

rasio GPM, NPM, OPM, ROA, ROE dan EPS. Populasi dalam penelitian ini adalah 

Perusahaan manufaktur yang melakukan akuisisi pada tahun 2014. Sampel 

penelitian ini ditentukan dengan purposive sampling sehingga diperoleh sampel 

sebanyak 4 perusahaan. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian yaitu uji 

anova. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya rasio ROE yang memiliki 

perbedaan setelah melakukan akuisisi. Sedangkan rasio GPM, NPM, OPM, ROA dan 

EPS tidak ada perbedaan yang signifikan sebelum dan setelah melakukan akuisisi. 

Hasil penelitian mengindikasikan tujuan ekonomis dilakukan akuisisi yaitu untuk 

mendapatkan sinergi tidak tercapai.  

ABSTRACT  

This study aims to analyze differences in profitability before and after the acquisition. 

The profitability ratios used in this study are the ratio of GPM, NPM, OPM, ROA, ROE and 

EPS. The population in this study is a manufacturing company that made acquisitions in 

2014. The sample of this study was determined by purposive sampling so that a sample 

of 4 companies was obtained. The analytical method used in this research is the ANOVA 

test. The results showed that only the ROE ratio had a difference after the acquisition. 

While the ratio of GPM, NPM, OPM, ROA and EPS there is no significant difference before 

and after the acquisition. The results of the study indicate that the economic objective of 

the acquisition, namely to obtain synergies, was not achieved.  
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PENDAHULUAN  

Industri manufaktur yaitu suatu usaha yang mengolah atau mengubah bahan mentah menjadi 

barang jadi ataupun barang setengah jadi yang mempunyai nilai tambah, yang dilakukan secara 

mekanis dengan mesin, ataupun tanpa mesin (BPS,2008). Sektor industri manufaktur sebagai salah satu 

sektor penting dalam pembangunan ekonomi nasional. Sektor industri manufaktur merupakan salah 

satu penopang perekonomian nasional karena sektor ini memberikan kontribusi yang cukup signifikan 

pada pertumbuhan ekonomi Indonesia. Pada tahun 1990-1996, industri manufaktur Indonesia tumbuh 

dengan cepat dan Indonesia pada saat itu mengalami pertumbuhan yang signifikan. BPS (2017) 

menunjukkan selama tahun 2000 dan tahun 2001 berlangsungnya proses pengindustrisian. Faktor ini 

disebabkan oleh menaiknya jumlah perusahaan dibidang manufaktur pada produk domestic bruto 

mulai 23,8% pada tahun 2000 ke 25,2% pada tahun 2001. 

Selama tahun 2001 sampai tahun 2004 terjadi deindustrialisasi, disebabkan oleh nilai 

perusahaan manufaktur pada produk domestik bruto mengalami penurunan, mulai 24,8% (2002), 24,5% 
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(2003) sampai pada angka 23,9% (2004). Pada tahun 2004 sampai tahun 2014 pengaruh perusahaan 

dibidang manufaktur mengalami penurunan secara berkala dengan konsisten, mulai 22,4% (2005) 

sampai pada 17,8% (2014).Tahun 2014 sampai 2017 tidak mengalami perubahan, disebabkan oleh nilai 

perusahaan manufaktur pada produk domestik bruto di triwulan ke-3 tahun 2017 dengan angka 

17,75%, yaitu kurang dari nilai pada 2014 (17,8%), walaupun pernah ada kenaikan pada tahun 2015 

(18,19%) dan 2016 (18,2%). (BPS,2017) 

Peranan industri manufaktur terhadap PDB terus menurun. Padahal, industri ini merupakan 

salah satu sumber pertumbuhan ekonomi Indonesia. Industri manufaktur mengalami penurunan 

disebabkan oleh melambatnya perdagangan internasional. Hal itu berdampak terhadap permintaan 

pada produk manufaktur yang juga berkurang. Keadaan ini membuat perusahaan manufaktur harus 

bisa menciptakan dan mengembangkan strategi perusahaan supaya mampu dan bahkan lebih tumbuh 

dari sebelumnya. Penggabungan usaha atau akuisisi merupakan salah satu hal yang dapat membuat 

perusahaan menjadi berkembang dan kuat (Payamta, 2011).  

LANDASAN TEORI  

Akuisisi 

Akuisisi berasal dari sebuah kata dalam bahasa inggris acquisition yang berarti pengambilalihan. 

Kata akuisisi aslinya berasal dari bahasa latin, acquisitio, dari kata kerja acquirere. Berdasarkan Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI), akuisisi adalah pemindahan kepemilikan perusahaan atau asset 

(dalam industri perbankan terjadi apabila pembelian saham di atas 50%), pengambil alihan 

kepemilikan perusahaan atau aset. Dalam Pemerintah RI No.27 1998 mengenai perpaduan, 

perpecahan dan pemindahan Perseroan Terbatas mengartikan akusisi sebagai perlakuan hukum yang 

dilaksanakan oleh badan hukum atau perseorangan agar memindahkan semua atau sebagian besar 

saham perseroan yang dapat berdampak perpindahan pengendalian terhadap perseroan tersebut. 

 

Rasio Profitabilitas 

Profitabilitas adalah kemampuan menghasilkan laba selama periode tertentu dengan 

menggunakan aktiva atau modal, baik modal secara keseluruhan maupun modal sendiri (Barus dan 

Leliani, 2013). Menurut Susan Irawati (2006) rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur efisiensi penggunaan aktiva perusahaan atau merupakan kemampuan suatu perusahaan 

untuk menghasilkan laba selama periode tertentu (biasanya semesteran, triwulanan dan lain-lain) 

untuk melihat kemampuan perusahaan dalam beroperasi secara efisien. 

 

Jenis Rasio Profitabilitas   

Gross Profit Margin 

Menurut Munawir (2010) marjin laba kotor adalah nilai marjin laba sebelum bunga dan 

pajak pada penghasilan perdagangan. 

 

Net Profit Margin 

Margin Laba Bersih ini dimanfaatkan dalam menilai peroleh keuntungan bersih yang diperoleh 

dari semua perdagangan dan menilai kemampuan semua kegiatan seperti pembuatan, marketing, 

manajemen, pemodalan, pricing dan perpajakan. (Kasmir,2008). 

 

Operating Profit Margin 

Menurut Syamsuddin (2009) marjin laba operasi adalah perbedaan diantara keuntungan 

terhadap penjualan atau keuntungan bersih yang diperoleh pada semua penjualan yang dilakukan. 
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Return On Assets 

Menurut Kasmir (2014) return on assets atau tingkat pengembalian aset adalah 

keberhasilan suatu badan usaha untuk memperoleh keuntungan dengan semua aset yang dimiliki 

perusahaan. 

 
 

Return On Equity 

Rasio return on eqity ini menunjukan efesiensi penggunaan modal sendiri. Apabila rasio ini 

semakin tinggi, maka semakin baik. Itu artinya posisi perusahaan akan semakin kuat, begitu pula 

dengan sebaliknya (Kasmir,2014). 

 

Earning Per Share 

Laba per lembar saham atau sering disebut Earnings per share (EPS) menurut Kasmir (2012) 

adalah suatu rasio yang menunjukkan jumlah laba yang didapatkan dari setiap lembar saham yang 

ada. 

 
 

 

METODE PENELITIAN 
Metode Analisis  

Penelitian ini bertujuan membandingkan rasio profitabilitas perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI sebelum dan setelah melakukan akuisisi. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan 

yang melakukan akuisisi pada tahun 2014 dan memiliki laporan keuangan perusahaan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2011-2017.   Teknik analisisi data yang digunaka dalam penelitian 

ini adalah Analisis Deskriptif, Uji Normalitas, Uji Homogenitas, Uji beda dan Uji Anova. 

Langkah-langkah uji anova untuk satu jalur menurut Ridwan (2013) meliputi : 

1. Menyatakan hipotesis nol  dan hipotesis alternatif  

2. Menghitung jumlah kuadrat antar grup (  dengan rumus : 

 

   = 
 

6. Menghitung derajat bebas antar grup dengan rumus  

7. Menghitung kuadrat rerata antar grup (KR) dengan rumus : 

8. Hitunglah jumlah kuadrat dalam antar grup (  dengan rumus : 

 

 = 
 

9. Hitunglah derajat bebas dala grup dengan dengan rumus :  

10. Hitunglah kuadrat rerata dalam grup (  

11. Carilah dengan rumus :  
 

12. Tentukan taraf signifikannya, misalnya α=0,05 atau α=0,01 
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13. Carilah   dengan rumus  

14. Buatlah tabel ringkasan Anova 
 

Tabel 1. Ringkasan Anova Satu Jalur 

Sumber Varian (SV) Jumlah Kuadrat (JK) Derajat 
bebas (db) 

Kuadrat 
Rerata (KR) 

 

 

Antar Group (A) 
 

A-1 

  
Dalam Group (D) 

 

N-A 

 

- 

Total 

 

N-1  - 

 

15. Menentukan kriteria pengujian : jika    ≥   maka tolak         berarti 

signifikan dan konsultasikan antara   dengan   kemudian bandingkan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Pembahasan  

Objek penelitian yang dipakai yaitu Perusahaan Manufaktur yang berada di Indonesia dan 

menggunakan data sekunder. Data skunder merupakan data yang di peroleh dari pihak lain yaitu 

BEI. Uji beda dan uji anova merupakan metode yang dipakai dalam menganalisis penelitian. 

Metode pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan cara mengkaji data sekunder dalam 

bentuk data tahunan yang diperoleh dari database BEI atau www.idx.co.id periode 2011 -2017. 

 

Analisis Deskriptif 

 

  Tabel 2. Analisis Deskriptif  

 N Min Max Mean Std. Deviation 
GPM Sebelum 12 22.6 42.6 34.19 6.35 

Sesudah 12 15.1 50.5 27.81 10.69 

NPM Sebelum 12 10.4 23.2 15.31 3.88 

Sesudah 12 8.0 20.3 8.24 9.26 

OPM Sebelum 12 20.7 32.1 26.62 4.22 

Sesudah 12 2.4 26.1 15.71 7.26 

Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti (2022) 

Tabel 2. diatas menjelaskan tentang analisis statistik deskriptif perbandingan rasio 

profitabilitas pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah sebagai 

berikut: 

1. Hasil yang diperoleh dari variabel GPM sebelum melakukan akuisisi memiliki nilai minimum 
sebesar 22.6 dan nilai maksimum sebesar 42.6, mean 34.19 dengan standar deviasi sebesar 
6.35. Sedangkan GPM sesudah melakukan akuisisi memiliki nilai minimum sebesar 15.1 dan nilai 
maksimum sebesar 50.5, mean 27.81 dengan standar deviasi sebesar 10.69. 

2. Hasil yang diperoleh dari variabel NPM sebelum melakukan akuisisi memiliki nilai minimum 
sebesar 10.4 dan nilai maksimum sebesar 23.2, mean 15.31 dengan standar deviasi sebesar 
3.88. Sedangkan NPM sesudah melakukan akuisisi memiliki nilai minimum sebesar 8.0 dan nilai 
maksimum sebesar 20.3, mean 8.24 dengan standar deviasi sebesar 9.26. 

3. Hasil yang diperoleh dari variable Operating Profit Margin . Nilai minimum OPM sebelum 

melakukan akuisisi sebesar 20.7 , nilai maksimum sebesar 32.1 dan mean 26.62. Sedangkan 

nilai minimum OPM sesudah melakukan akuisisi sebesar 2.4 , nilai maksimum sebesar 26.1 dan 

http://www.idx.co.id/
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nilai mean sebesar 15.71. 

4. Hasil yang diperoleh dari variabel ROA sebelum melakukan akuisisi memiliki nilai minimum 
sebesar 6.8 , nilai maksimum sebesar 29.1 , mean 14.94 dan standar deviasi sebesar 6.69. 
Sedangkan nilai minimum ROA sesudah melakukan akuisisi sebesar 6.8 , nilai maksimum 
sebesar 26.1 dan nilai mean sebesar 15.71. 

5. Hasil yang diperoleh dari variabel ROE sebelum melakukan akuisisi memiliki nilai maksimum 

sebesar 63.5, dan mean 21.84 dengan standar deviasi sebesar 14.88. Sedangkan ROE sesudah 

melakukan akuisisi memiliki nilai maksimum sebesar 18.4 dan mean 7.39 dengan standar 

deviasi 8.86.. 

6. Hasil yang diperoleh dari variable EPS sebelum melakukan akuisisi memiliki mean 6.42 dan 

standar deviasi sebesar 4.94. Sedangkan EPS sesudah melakukan akuisisi memiliki nilai mean 

3.35 dan standar deviasi sebesar 4.94. 

Uji Anova 

 

Tabel 3. Uji Anova 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti (2022) 

 

Tabel diatas menjelaskan tentang hasil uji anova perbandingan rasio profitabilitas pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah sebagai berikut: 

1. Hasil yang diperoleh dari variabel Gross Profit Margin (GPM) menunjukkan nilai probabilitas (p-

value) yang tercantum pada kolom angka signifikan 0.090 artinya GPM > 0,05. Jadi nilai GPM 

sama seperti sebelum melaksanakan penggabungan perusahaan. 

2. Hasil yang diperoleh dari variabel marjin laba bersih memperlihatkan angka probabilitas (p-

value) 0.023 artinya marjin laba bersih > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Net Profit 

Margin (NPM) sebelum dan sesudah melakukan akuisisi tidak ada perbedaan signifikan. 

3. Hasil yang diperoleh dari variable Operating Profit Margin (OPM) menunjukkan nilai probabilitas 

(p- value) 0.000 yang berarti nilai Operating Profit Margin (OPM) < 0.05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Operating Profit Margin (NPM) sebelum dan sesudah melakukan akuisisi 

ada perbedaan signifikan. 

4. Hasil yang diperoleh dari variabel Return On Asset memperlihatkan angka probabilitas (p-

value) 0.109 yang artinya anka return on asset > 0,05. Jadi Return On Asset (ROA) sebelum dan 

sesudah melakukan akuisisi tidak ada perbedaan signifikan. 

5. Hasil yang diperoleh dari variabel Return On Equity memperlihatkan angka (p-value) 0.004 

artinya tingkat pengembalian ekuitas < 0,05. Jadi nilai tingkat pengembalian ekuitas setelah 
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melaksanakan penggabungan perusahaan ada perbedaan signifikan.. 

6. Hasil yang diperoleh dari variable Earning Per Share (EPS) menunjukkan nilai probabilitas (p-

value) 0.125 yang berarti nilai   Earning Per Share (EPS) > 0.05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Earning Per Share (EPS) sebelum dan sesudah melakukan akuisisi tidak ada perbedaan 

signifikan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  

Hasil dari variabel Gross Profit Margin (GPM) tidak ada yang berbeda signifikan sebelum dan 

sesudah melakukan akuisisi. Variabel Net Profit Margin (NPM) terdapat perbedaan yang signifikan 

sebelum dan sesudah melakukan akuisisi. 

Sedangkan Variabel Operating Profit Margin (OPM) terdapat perbedaan yang signifikan 

sebelum dan sesudah melakukan akuisisi. Variabel Return On Asset (ROA) tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan sebelum dan sesudah melakukan akuisisi. Variabel Return On Equity (ROE) terdapat 

perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah melakukan akuisisi. Variabel Earning Per Share 

(EPS) tidak terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah melakukan akuisisi. 

Saran  

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian yang akan datang dapat melakukan 

penambahan 

periode pengamatan menjadi lebih panjang serta menambahkan berbagai rasio keuangan 

yang dianalisis. Sehingga bisa memberikan alternatif dan hasil yang berbeda dalam 

membandingkan perusahaan yang melakukan akuisisi. 
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